BAB IV
BAHASAN NILAI HADIS KAFARAT NAZAR

A, Kualitas Rawi

Sebasgaimana tersebut dalam badb III qub C, bahwa pa -
ra Rawi hadis-hadis tentang Kafarat Nazar ini, kecuald
yang berulang, berjumlah 75 orabg rawi, 4 orang diantara=
nya adalah.sshabatj yaitu Ugbah bin Amir, Absyeh, °Imran
bin Husein dan Abd, Rehman bin Samursh, Sesusi dengan pen
dapat Jumhur, bahwa sahabatAadélah adil, Kecuali itu, pa-
ra ulama jugs berkomentar, bahwa mereka (empat sahabat i~
tu) adalah dabit,(Al-Asqalaniy, 1325b; VII: 242-2443 XII3
433-4363 VIII3 125-126 dan VI: 190-191), Karena itu, megg:
ka adalah siqah, Sedang kualitas an-Nasaiy (Mukharrij);fg"
lah disebutkan daiam.bab III Sub A, Deﬁgan demikian, rawi
yang dijelaskan kualitasnya hanya berjumlah 71 orang fawi;

). Ahmad bin Ya@ya bin al-Wazir bind Sulaiman,

Menurut an-Nasély dan Ibnu Hibban, Ahmad bin Yahys
adalah siqah, Sedang memurut Maslemah bin al~-Qesim, be=
liau rawi yang banysk hadisnya, tapi mempunyai hadis mune-
kar,.(Al-Asqalaniy, 1325b; I: 90), |

Memurut Jumhur, Jarh harus didshulukgn jika Jarih
lebih mengetahui cacat rawi dan jarh dijelaskan sebabnya,
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Dalam hzl ini, karena an~Nasaiy termasuk Imam hadis yang
berhati-hati éan tidak sembarangan dalam menentukan kuali
tas, maka penilaiannya di etas merupakan indikasi dari Yo
sitifnya kualitas Almad bin Yahya, Sedang penialaian ale
Qasim di atas masih bersifat umum meliputi hadis lain yang
diriwayatksn oleh Almad bin Yehya. Sehingga oleh karena -
nya, Almad bin Yahya masih dapat dinyatakan sebagai rawi

yang éiqah.
2, al-Haris bin Miskin,

Menurut Ibnu Ma'in, al-ggrié orang yang tidak ca=-
cat, An-Nesaiy dan al-Khetib menilainya &iqah lagi teguh
dan dapat memegang amanat, Menurut al-Hakim, al-Haris ter
masuk ahli Figh, murid Ibnu Wahb dan Tbnul Qasim,(Al-Asqg
laniy, 1325b; II: 156-157), Dengen demikian, al-Haris bin

Miskin adalah seorang rawi yang éiqah.
3. Ibnu Wahb,

Menurut Ahmad, Ibnu Wahb adalah orang yang baik ha
falannya, taat pada agnma dan ga?i@ hadisnya, Menurut Ib-
nu Ma'in, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Adiy dan Ibnu Sa'ad, bahwa
Ibnu Wahb adalah orang yang éiqah.(Al-Asqalaniy, 13255 3
VI: 71-74), Aé—éahabiy juga menilainya siqeh dan teguh .
(AZ-Zahabiy; 1963; I: 287). Dengen demikian, Tbnu Wahb a-

dalah rawi yang éiqah den baik hafalannya,
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4, Anr bin el~Haris

Menurut Ibnu Ma'In, Abu Zur'ah, an-Nasaiy, al-Kha~
yib dan Ibnu Hibban, bahwa Amr bin ak-Haris adalah 8iqah,
Menurut Ibmu Wahb, *amr oréng Yang teik hafalannya,(Al-Ag=
qalaniy, 1325b; VIII: 14-16), Dengan demikian, Amr bin al

Haris adalah orang yang sigah,
5, Ka'ab bin Alqamah

Memurut Ibnu Hibban, Ka'ab bin Algemah adalah rawi.
- yang 8iqah,(Al-Asqalaniy, 1325b; VITT; 436) ,

6, Abd, Rahman bin Syimasah

Menurut al-Ijliy dan Ibmi Hibban, Abd, Rahman bin
Syimasah adalsh seorang tabi'iy Mesir yang siqah, Sedang
Ibnu Abu Hatim menilainya, bahwa rivayatnya dari Adisyah
adalah Mursal, Namun al-Bukhdri pernah meriwwyatkan hadis
darinya.(Al-Asqalaniy, 1325b; VIs 195), Dengan demikiagn,
Abd, Ralman bin Syimasah masih dinyatakan rawi yang éiqah.

7. Kasir bin'‘Ubaid
Menurut AbE Hatim, Ibnu Hibban dan Maslamah bin al

Qasim, bahwa Kasir bin Ubaid adalah Siqah, Menurut Tbmu
Abu Dgwﬁd, beliau adalah orang yang ahli ibadah, (Al-Asqg
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laniy, 1325b; VIII: 423-424), Dengan popularitasnya di ka
langan para ulama, maka Kasir bin‘Ubaid adalah éiqah.

8, Muhammad bin Harbdb

Menurut al-Tjliy, en-Nesdiy, Tbnu Hibban den Tbnu
Ea'In, Muhammad bin Harb adalah éiqah bahken sangat éiqah.
Menurut Abu Hatim, beliau rawi yang baik hadisnya, (Al-Ag
qalsaniy, 1325b; IX: 109-110), Dengan demilian, Muhammad =
bin Harbd adalsh rawi yang Siqah, |

9. AZ=Zubaidiy

Mesmurut Ibnul Madiniy, Ibnu Sa'ad, al-Ijliy,Abu %mg
'ah, an-Nasdiy dan Ibnu Hibban, ag-Zubaidily adalah sigah,
lienurut Abu Dawud, belisu tidak perrnah salah dan termasuk
penghafal yang meyakinkan, Lebih dari itu, menurut Ahmed,
beliau hanya meriwayatken dari orang yang &iqah,(Al-Asqa=
leniy, 1325b; IX: 502-503), Dengen demikian, az-Zubaldiy
adalah rawi yang siqeh dan sangat baik hafalannya,

10, Az=Zuhriy

Menurut Ibnu Sa'ed dan Abuz-Zunad, bahwa ag-Zuhriy
adalah orang yang iqah, Menurut Ibnu Wahb, beliau mempu-
nyai ingatan yang sangst kuat, Menurut an=-Nasaiy, beliau

mempunysi sanad yasng paling baik dari Rasul Saw,., yaitu
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Az=Zuhriy dari Ali bin al-ljusain dari ayahnya dari kakek-
nya.(Al-Asqalaniy, 1325b; IX: 445-450), Dengan demikian,

az-/uhriy adalah rawi yang éiqah.
11, Al-Qasim bin Muhsmmad

henurut Ibnu Sa'ad, al-Ijliy dan Ibnu Hibban, al-.
Qasin adalan éiqah, warad® dan sangat mengetahui as-Sunnah
(Al-Asqalaniy, 1325b; VIII: 333-335), Dengan demnikian, al

QEsim dinaytakan sebagai rawi yang éiqah.
12, Yunus bin Abdul A'1l3

Wenurut AW Hatim, an-Nas3iy dan Ibmu Hibban,Yunus
adalah 5iqah.rienurut Ali bin al~Hasan dan Maslawah  bin
al-Qasiu, beliau orang yang ?Efiq.(Al~Asqalaniy, 1325b
NI: 440-441), Aé—éahabiy Juga menyebutkah, bahwa Yunus ae
dalsh murid Ibnu Wahb yang éiqah dan pgfig.(Aé—éahabiy ’
19633 IV: 48l), Dengan demikian, Yunus bin Abdul A'l5 ada=
lah rawi yang éiqah.

13, Yunus bin Yazid

“"enmurut Ahmad, Ibnu Ma'In, al-Ijliy, an-Nasaiy dan
Tonu libban, Yunus bin Yazid adaleh &igah dan sangat te=
guh, ¥enmurut Ibnul Mubarak, beliau baik hafalannya,Sedang

waki? menilainya, jelek hafalannya dan Pernah meriwayatkan
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hadis wunkar,(Al-Asqalaniy, 1325b; XI: A50-452) ,Sedang az-
éahabiy selain menilainya éiqah dan dapat dibuat pujjah »
juga wenolak pendapat Waki' di atas.(Aé-éahabiy, 1963%; IV:
434) . Dengan demikian, dapat dinyatakan, bahwa Yunus bin
Yazid adalah rawi yang éiqah, tapi kurang baik hafslannya,

14, Abu Salamah

lienurut Ibnu Sa'ad, AbU “%ur'sh dan Ibnu Hibban, be
liau edalsah éiqah dan banyak hadisnya, (Al-Asqalgniy,1325
b; XII: 115-118), Dengan demikian, rawi ini adalah éiqah.

15, ¥Muhammad bin Abdullah bin al-ilubarak

Menurut Ibnu AbR [atim, an-Nasidiy, ad-Daruquiniy ,
Tbau Hibban dan AbT Hatim, Ibnul Mubirek adalah sigah dan
jujur, Sedang menurut Abu Bakar al—Bagandiy, belisu meya=
kinkan h.falannya dan dapat manegang amanat.(Al-Asqalaniy,
13250; IX: 272-274). Dengan demikian, beliau adalzh rawi

yang éiqah dan baik hafalannya,
16, Yahya bin Adam

wenurut Ibnu Ma'in, Abu ggfim dan Ibnu @ibbﬁn, Yah=
ya adzlah Siqah, jujur dan dapat dibuat hujjah.(Al-Asqala
niy, 1325b; XI: 175-176), llaka telah jJelas, belisu adalah

giqah,
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17, Ibnul Mubarak

Menurut Ibnu Ma'in, al-Ijliy dan Ibnu gibbEn,Ibnul
ﬁubEréK adalah siqah.dan teguh. Menurut Ahmad, beliau ada
lah kK fiz, Menurut Ibnu Sa'ad, beliau dapat memegang ama-
nat dan dapat dituat hujjoh,(Al-Asgalaniy, 1325b; V: 382
387) , Yaka telah jelas, bahwa Ibnul lMub3rak adalah rawi

yvang 8iqah,
18, Ighaq bin Mansur

Menurut ¥uslim, sn-Nasdiy, Ibmu Hibbin dan Ibmu Syd
hin, Isggq adalah éiqah, teguh dan dapat memegang amanat,
Sedang Abu gétim menilainya, Jujurs(Al-Asqalaniy, 1325b j
I: 249-250), Dengan demikian, Is?gq adalah rawi yang si-

1.

qaﬁ-.

¢ - ¢
15, Uaman btin "mar

Menurut Ibnmu Ma'in, Ibnu Sa'ad dan Ibnu gibbﬁh,‘ﬁé-
man bin Umar adalah siqah dan lagi teguh menurut al=-Tjliy,
Sedang menurut Abtu gﬁfim, beliau edalah orang ysng jujur,
(Al-Asgalaniy, 1325b; VII: 142-143), Sedang ag-Zahabiy ju=
ga menilainys éiqah.(Aé-éahabiy, 1963; III: 49). Dengan de

mikian,‘UémEn bin ‘Umar adalah Eiqah.

20, Qutaibah
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Memurut Ibmu Ma'in, At Hatim, en-Nasaly, al-Hakim
dan Ibnu Ilibban, bahwa Qutaibah adalah sigah, jujur demn’
lagi dapat memegang amanat. Sedang al-KhaYib menilainya -
mempunyai hadis munkar,.(Al-Asqalaniy, 1325b; VIII: 385 =
361) , Karena ulama yang menilainya siqah adalah orang yang
lebih ketat dan sangat mengetahui kualitas seorang rawi ,
maka dalam hol ini dipakai " CJJ'.‘JL- rﬁa&ﬁj‘ "sehingga

Qutaibah adalzh rawi vang éiqah.
21, Abu gafwgn

Nenurut Ibnu Ma'in, Ibnul Madiniy, Ibnu Hibban dan
ad-Daruquiniy, Abi Safwan adalsh siqgah den Jujur,(Al=-Asqa=-
loniy, 1325b; V: 238), Menurut Ab Hatim, beliau adalah
orang yang lemah hadisnya.(Aé-ﬁahabiy, 19633 II: 429).
Antsra Ibnu #a'in dan Abn §5tim adalah ulama yang sejajar
dalaix renentukan kualitas rawi, nasun karena Jarh dijelas-

kan sebab-sebabnya, maka dipakai "‘)ngﬂjhk;ru;AZ;FL\" se-

hingga AbU Safwan adalah rawi yang tidak sigah,
22, Harun bin iusa al-Farawiy

‘ienurut Ibnu Hibban dan ad-Daruqutniy, Harun adalah

sigah dan an-Nasdiy menilainya tidak cacat.(Al-Asqalaniy ,
| 1325b; ¥I: 13), Aé-éahabiy mienilainys scbapai guru an~Nasg
iy yang jujur.(Aé-éahabiy, 1963; IV: 287), Dengan demikian

Harun bin “usa al-Farawiy adalah éiqah.'
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23, Abu Demrah

Menurut Itnu Ma'in, Ibnu Sa'ed dan Ibmu Hibban, bah
wa Abi Damrah adalah eiqah. Namun mereka juge menilai, bah
wa beliau banyask -selahnya bahkan menurut Ahmad bin §§li§1.
bahwa catatannya ditolak, karena ia mudah lupa.(Al-Asqalaf.
niy, 1325b; I: 375). Dengan demikian, pribadi beliau tetap

stgah, namun kurang qabi'f.
24, Yiuhammad bin Tema'il at-Timiziy

Menurut an-Nasaiy, Ibnu Hibban, ed-Daruquiniy dan
al-Hakin, belisu adalah sigah, Sementara AbR Hatim  masih
membicarakan kualitasnya,(Al~Asgalaniy, 1325b; IX: 62=63),
Aé-éahabiy menilainya, Jujur dan hafig,(Az-Zahabiy, 1963
ITI: 484), Dalam hal ini, dipakai " Jf-”ﬂ\c}‘r‘ﬁ'“ CJJ_-\ '
Karenas ulama yang menilainya tidak éiqah Justru lebih meng
e't.ahui kualitas rawi dan Jarh dijelaskan sebab-sebabnya ’

-e

naka dengan deuikian, rawi ini tidak sigah,
25. Ayyub bin Sulaiman

Menurut Abl Dawid dan Ibnu Hibban, Ayyub adalah si-
qah. Sedang menurut Ibnu Abdil Bar deri as-Sajiy dan al-Ag
diy, beliau adalah da'if, karena pernah meriwayatkan hadis
Garib dari ¥alik,(Al-Asqalaniy, 1325b; I: 404), Dalam hal

ini dipskai "Ji_b:.‘\‘}‘.(_x;_p C}\". Karena.sebab-sebab cacat-
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nya tclah dijelaskan, sehingga Ayyub dinyatakan sebagal ra
wi yang tidak siqah,

26, Abu Bakar bin Abu Uwais

“enurut Ibmu Ma'in den Tbmu Hibbin, AbG Bakor ada-~
lsh 8iqah, Menurut ad-Daruqutniy, depat ditumat ujjsh,(Al-
Asqalaniy, 1325b; VI: 118). Dengen dewikian, Abl Bekar ada

lah rawi yang éiqah.
27. Sulaiman bin Bil3l

‘iemurut Ahmad, Ibnu Ma'in dan Ibnu Sa'ad, Sulaiman
bin Pilal adalzh éiqah dan mempunyai.pemahaman yang baik ,
(Al-Asqalaniy, 1325b; IV: 175-176) 4 Namun menurut a§~ééha~
biy, baihwa hadisnya deri Muhammad bin abi 'Atiq dan Mﬁaﬁ
bin Ugbah tentang nazar ini, tidak depst ditulis,(AZ-Zahae
biy, 1963; II: 196), Dengan demikian, Sulsiman bin  Bil31
masih dinyatakan éiqah._Karena cacatnya tidak dt&jelaskan -
sebab-sebabnya,

28, Muhanmad bin Abu ‘Atiq

“eurut Ibnu Hibban, beliau adalah siqah dan menu -
rut aé—%ahliy, bahwa hadisnya dari az-Zuhriy adalah bagus,
(AL-Asqalaniy, 1325b; IX: 277). Dengan denikian, rawi ini

adalah éiqah.



29, Musa bin Ugbah

Menurut Ibnu Sa'ad, Ahmad, Ibnu Ma'in, an-Nasdiy -
dan ALl Hatim, bahwa Misid bin Ugbah adaleh sigah dan mempg
nyal catatan terbaik tentang hadis. Namun menurut Ibnu Ma-
'in juga, belian mempunyai hadis da'if dari Nafi', (Al-Asqa
laniy, 1%25b; X: 360-362), Penilaian Ibnu Ha'in yang kedua
itu masih bersifat umum dan dalam hal ini, Mued bin 'Ugbah
tidak meriwayatkan dari Nafi' serta penilaiannya yang men-
nyatakan siqah itu, dikuatkan oleh para Imam yang lain dan
ternyata lebih ketat, sehingga dengan demikian, ¥Musa  bin
Ugbah masih dinystak éiqah.

30. Sulaiman bin Arqam

Menurut el-Bukhsriy, Abu Hatim dan Abu Dawud, Bahwa
Sulaiman bin Arqam adalsh orang yang dtinggalkan hadisnya,
Bahkan menurut Abu Zur'ah, belisu adalsh orang yang hilang
hadisnya.(Al-Asqalaniy, 1325b; IV: 168-16%), Menurut Ahmad
beliau tidak dapat diriwayatkan hadisnya, bahkan banyak di
tinggalkan para ulama dan tidek dapat dibtuat hujjah menu -
rut Ibnu ¥a'in,(Az-Zahabiy, 1963; II: 196), Dengan demikiw
an, Sulaiman adalah rawi yang tidak siqah,

31, Yshya bin Abl Kadir

Menurut Ahmad, al-Ijliy, Abu Hatim dan Ibnu Hibban,
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bahwa Yahya bin AbQ Kasir adalah éiqah dan hanya meriwayat
kan dari orang yang éiqah.(Al—Asqalaniy, 1325b; XI: 268 -
269) . As-fiahabiy menilainya teruh, adil dan h3fiz.(Az-Zaha
biy, 1963; IV: 402-403), Dengan demikian, rawi ini adalah

éiqah.
32, Mannad bin as=Sariy

Merurut Abu IlEtim an-Nas3iy dan Ibmu Hibb3n, Hann3d

adalah éiqah. Menurut Ahmad, beliau adalgh orang yang ba=
/

ik (Al-Asqalaniy, 1325b; ¥I: 70-T1) . Dengan demikian, Hane

nad adalah rawi yang siqah,
33, Waki!

Fenmarut Ibnu Ma'In, al-Tjliy, Ibnu Hibbén dan AW
Tawiid, Pahwa Waki' adalah éiqah, daepat dituat hujjah  dan
bailk hafalannya. tenurut Ahmad, beliau baik peciahamannya ,
(Al—Asqalaniy, 1325b; XI: 123-130), Aé~2ahabiy Juga menila
inya éiqah.(Az-Zahabiy, 1963; IV: 335-336), Dengan deniki-

an, %ali' adalah éiqah dan bsik (sempurna) kedabitannya,
34, Ibrul “~ubarak
Cenurut Ibnu Ma'in, Ahmad, Ibnu Hibban dan Ibnul g

diniy, behwa Ibrul Mubdrak adalah 8iqah, kuat ingutannya -
dan meyakinkan il:unya.(Al-Asqalaniy, 1325b; VII: 375-376)



A

Dengan demikian, Ibnul Mubarak adalah éiqah dan baik hafal

annya.,
35, Fuhammad bin az=Zubair

YMenurut Ibnu Ma'in, bahwa Muhammad bin az-Zubair a-
dalah da'if, Memurut Abl Hatim dan sl-Bukh3riy, beliau ti-
dak kuat dan munkar hédisnfé, bahkan:menurut an-Nasdiy, be
liau tidak éiqah.(Al-Asqalaniy, 1325b; IX: 167), Karena ke
cacatannya telah populer dikalangan ulama, maka dapat di-
nyatakan, bahwa Muhammad bin az-Zubair adelah tidak siqah.

36, Ayahnya (Az=Zubair)

Memurut Ibnu ¥a'in berdasarkan keterangan az-Zubair
(enaknya), bahwa az-Zubair tidak pernah mendengar dari Ime
ran bin gugain. Lebih dari itu, menurut as=-5iqliy, beliau
adalah da'if,(Al-rsgalaniy, 1325b; ITT: 320-3%21), Dengan
demikian, az-Zubair adalah rawi yang tidak Siqah,

[ (3 ® -
37. Ammr bin Taman

Menmurut Ibnu Hibban, an-Nasdiy, Abd D3wid dan Masla
mah, bahwa ‘Amr bin‘Usm3n adalah S8igah. Menurut AbQ Hatim,
belinu adalah jujur, bahkan menurut Abi Zur'ah, belizu sa=-
nzat buik hafolannya,(Al-Asqalaniy, 1325b; VIII: 76). De-

ngan démikian, rawl ini adalah éiqah dan baik hafalannys,
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33, Baqiyyzah

Menurut Ibnu Hibbdn dan Abu Bakar al-Bazar,bshwa Bg
aiyyoh adalah siqah, Menurut Ibnu Ma'in, beliau orang yang
jujur.(Al-Asqalaniy, 1325b; VI: 50). Dengan demikian, Baql
yyah adalal rawi yang éiqah.

39. Abu %mr (al=Awza'iy)

Henurut Ibnu ¥a'in, Ibnu Sa'ad, Ibmu Hibban dan YaZl
qub, bahwa Abi Amr adalah sigah, jujur dan zuhud,(Al-Asqa-
laniy, 13525b; VI: 2%8=242), Dengan demikian dapat dinyata=
kan, bahwa AbG Amr sdalah rawi yang siqah.,

40, Ali bin Maimun

Memurut Abu Hatim dan Ibnu Hibb3n, bahwa Ali bin Ma
ixfin adalsh sigah dan tidak cacat menurut an-Nasaiy,(Al-As
qalaniy, 1325b; VII: 389), Nengan demikian, Ali bin Maimun

adalah rawli yang éiqah.
41, “u'tanir bin Sulaiman

Memurut Ibnu Ma'in, Ibmu Hibban dan AbU Dawad,bahwa
tu'tauir adalah siqah.(Al-Asqalaniy, 1325b; X: 249-250).
A%-éahabiy juga menilainya 51qah.(Az-Zahabiy, 1963%; IV

156) , Dengan denilkian, Mu'tanir adalah éiqah.
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42, Abdullal bin Bisyr

Mienurut Ibma Ma'in don Ibnu Iiibban, Abdullah  bin
Pisyr adalah 8iqah, Sedang memurut ad-D5ruqu§niy, beliau g
dalah pendosta, Menurut Ibnu Ma'in dalan satu pendapatnya,
beliau adalah pelupa,(Al=Asqgalaniy, 1325b; V: 160-161), Da
loa hal ini, dipakai ® Jngﬁtherolhcjé‘" karena telah je
las kecacatannya dan dikemukakan oleh orang yang ketat, se

hinggs rawi ini adalah tidak éiqah.
43, Ibrahin bin Ya'qud

tienurut an-Nasaiy, ad-DEruquyniy.dan Ibnu  Hibban,
bahwa Ibrahim adalah éiqah. Sedang menurut Ibnu %ﬂiy, be=
lisu condong pada maéhab orang Damaskus,(Al-Asqzlaniy, 13-
25b; I: 18l-182), Az-Zahabiy juga menilainya, bahwa beliam
berpaling dari kebenaran,(Az-%ahabiy, 1963%; I: 76), Dengan
demikian, Ibrahim bin Ya'qub adalah.tidak sigah.

44. al-Hasan bin Miusd
enurut Ibnu Ma'in, AbA Hatim, Ibnu Sa*ad dan Ibmu
Hibban, bohwa al-Hasan adalah sigah dan orang yang jujur ,
(Al-Asqalaniy, 1325b; II: 323), Dengan demikian, al-Hasan

adalah rawi yoang éiqah.

45, Syaiban
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imenurut Ibnu Ma‘zh, an-Nasaiy, Ibnu Sa'ad dan Ibnu
Iibban, bahwa Sysibdn adslah siqah. Sedans AbE N3tim meni-
lainya, bsik hadisnya tapi tidak dapat dituat pujjah dan
hanya depat ditulis,(Al-Asqalaniy, 1325b; IV: 373=374) « De
ngan decnikian, Syaiban masih dapat dinyatakan éiqah, Hanya

saja tidak dzpat dibuat hujjah,
46, iammad

temarut Ibnu Sa'ad, Ibnu Hibban dan Ya'qub bin Sya-
ibah, bohwa ilaniiad adalah siqah, dapat dibuat hujjsh  dan
dapat diterita seluruh ulawa, Hanya saja menurut Ya'qib ju
ga, bcliau banyask melakukan kesalshan dan banyai. ragunya ,
(Al-Asqaleniy, }325b; III: 9-11), Dengan desikian, Hammad

adalah rawi yang éiqah, tapi kurang QSbiy.
47. ‘uhaumod bin Wahb
ieaurut an-Hasoly, beliau tidak cucat dan galip. ile
nmurut Ionu gibbgn, beliau éiqah.(Al-Asqalaniy, 1325b; IX :
506=507) , Dengan demikian, rawi ini adalah siqah,
48, "'uhamnad bin Salamah
henurut an-Nasaiy, Ibnu Sa'ad, Ibnu Hibban dan al

Ijliy, belisu adalah éiqah.(Al—Asqakaniy, 1325b; IX: 193 -

194) . Mevgen deumikian, iiuhammai bin Sala.ah adalah Siqah,



49. TLau Ishaq

Menurut Ibnu Mafzn, bahwa Ibnu Ishaq adalah sigah, -
tapli tidak dapat dibuat hujjah, Menurut Malik, beliau pe-
nipu (dajjal) bzhkan menurut an-Nas3iy, beliau adalah da-
1if, sehingga hanya sebagai pembanding,(Al-Asqalaniy, 1325
by IX: 38-46), Dengan demikian, Ibnu Ishaq adalah rawi

yang tidalk éiqah.
50. Lelzki Basrah

Karena tidak diketalhui identitasnya, maka rawi yang

majhul ini adalah tidak sigah,
51, tiusaddszd

venaxut Ibnu Ma'fh, an-NasEiy_dan Ibnu gibbéh, bah=
wa ‘usaddad adalah sigah, ienurut AbG Hatim, beliau baik =
hadisnya,(Al-Asqalaniy, 1325b; X: 107-109), Dengan demikiw

an, “usaddad adalah rawi yang éiqah.
52, Abdul Waris

Banyak ulama yang menitai, baliwa Abdul Waris adalah
éiqah, topuh den dapat dibuat gujjah hadienya, Diantaranya
Ibou i"a'in, Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban.(Al-Asqalaniy, 1325
by VI: 441-443), Dengan demilkkian, Abdul Waris adalah siqah,
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53. Almad bin Earb

“emurut an-Nasaiy, bahwa Almad adalah tidak cacat.
“enurut Abu Latin, beliau jujur den menurut Ibnu Hibban ,
beliau adalah sigah,(Al-Asqalaniy, 1325b; I: 23), Dengan

deikian, Ahnad bin varb adalah rawl yang éiqah.
54, Abu Dawud

ilenurut Ibnu Wa'in, Ibnu [libbén dan iiuhammad bin liag
'ud, bahwa Abu Dawid adalah Sigah,. lfenurut AbG Hatin, be=
liau adalah orang yang jujur.(Al-Asqalaniy, 1325b; VII :

452-453) , Dengan demikian, beliszu adalzh rawi yang éiqah.

Memurut Ibnu Ma'in, bahwa Sufyan adelah ealsh se~
orang Imam hadis, lienurut Vaki', belisu baik hafalannya e
nurut Ibnu Sa'ad dan an-Nesdiy, beliau adalah Sigah lagi -
dapat memegang aunznat,(Al-Asqalaniy, 1325b; IV: 111-115) .
Ai-ﬁahabiy Juga menilainya, dapat dibuat mjjah, tepuh dan
disepakati ulema.(Az-Zahabiy, 1963; II: 169), Dengan dath
ini dapat dinystaken, bahwa Sufy3n adalah Sigah dan  baik

haislannya,

56, al-Hasan
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Vienurut Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban, bahwa al-Hasan
adalah éiqah, dapat memegang amanat dan seorang Tgbi%iy
yang jujur.(Al-Asqalaniy, 1325b; II: 263-270), Melihat ke-

nyataan ini, maka al-gasan adalah rawi yang éiqah.
57. Hil31 bin al='713"

~ Menurut AL Hatim, bahwa HilEl adalah orang yang Ju
jur, Menurut an-ilasaiy, belisu tidak cacat dan wenurut Ibe
ma Hibban, beliau adalah sigah.(Al-Asqalaniy, 1325b; XTI 3
83-84) , Nengan demikian, 11il31 adalah Siqah,

58, Abu Sulain

henurut an-Nasdi dan Ibnu Hibban, bshwa AVG  Sulaim
adalah rawi ysng siqah.(Al-Asqalaniy, 1325b; VII: 78), Ka=
rena keadilsnnya telah ditetapkan oleh seorang Juam yang

adil (an-Nasdiy), maka Aba Suleim adslah sigah,
59. Abu Bakar an-Nahsyaliy

Henurut Ihnu i“a'in dan al-Ijliy, bahwa AbQ Bakar a=-
dalah sigah, Ienurut AlG latim, hadisnya dapat ditulis dan
srenurvt Ibnu Sa'ad, beliau anli ibadah,(Al-Asqaluniy, 1325
bj XII: 44-45). Sedang Ibnu libban menyatakan, bahwa  Aba
Bakar masih dibiczrskan kvalitasnya, walm, salah dan tidak

faham,(Al-Asqalaniy, 1325b; IV: 496). Dari keterangan di-
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nyatakan, bahwa Abu Bakar an-Nahsyaliy adalah'éiqah, tapi

kuran- g?bi?.
60, Ya'qub bin Ibrahim

Menurut Abd Hatim, an-Nasaiy, Ibnu Hibban dan  ale
Khatib bahwa Ya'qub adalah 8iqah dan Jujur,(Al-asqalaniy,
1325b; IX: 381-382), Dengan demikian, Ya'qub bin  Ibrahia

adalah sigah,
61, Husyaim

Menurut Abu yatim den Ibnu Sa'ad, bahwa Husyaim a-
-~ dalah éiqah dan menurut Malik, beliau sangat balk hafalan-
nya., Namun menurut Aba Zur'ah, belisu pernsh tadlis dan me_
nurut al-Khaliliy, hafslannya rusak pada ahir hayatnya, (Al
Asqalaniy, 1325b; XI: 59-63), Lebih dari itu, menurut as-
°awriy, bohwa ulsia tidsk menulis hadisnya.(Az~Zahabiy ,
1963; IV: 306-308). Dalew hel ini dipakei C}'.}t-(-uﬁ}:ﬂ‘"
Yarenz penilaian kecacatannya itu disandarkan pada ahir ha
yatnya yang dimungkinkan belisu tidak meriwayatkan saat
itu, lagi pula vang menilai siqah adalah ulama yang bersi-
kap ketat, maka dapat dinyatékan, bahwa Husyaim adalah

[ ]
rawl yang sigqah,

. -
62, Yansur
®
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Menurut Ahmad, Ibnu Ma'in, AbY Hatim dan an-Nasaiy,
bahwa Mangiur adalah Eiqah;'gglib,vahli ibadah dan teguh |,
(Al-Asqalaniy, 1325b; X: 306-307), Dengan demikian, Mangﬁr
adalah rawi yang siqah,

63, Ali bin Muhammad bin Ali

Menurut an—Nasaiy den Ibnu Hibbdn, bshwa All adalah
8iqgah,(Al-ABqalaniy, 1325b; VII: 380-381),

64, Khalaf bin Tamim

Memurut Ibnu Ma'in, AbW Hatim, Ibnu Hibban dan ale
Ijliy, bahwa Khalaf adalah siqah, jujur, legi baik hadis =
nya dan tidak cacat,(Al-Asqalaniy, 1325b; III: 148-149),
Dengan demikian, Khalaf adelah rawi yang sigqah,

65. Zaidah

Menurut gn-Nukhariy, an-Naéﬁiy dan yang lain, bahwa
Zaidah adalah munkar hadisnya dan tidak dikenal. lienurut -
AbU Dawlld, belisu tidak dapat dibuat hujjah.(Al-Asqalaniy,
1325b; III: 305-306), Dengan demikian, Z&idah adelah tidak

éiqahc

66, Ali bin Zaid bin Jud'an
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Banyak ulama yang menilainya tidak sigah. Diantara-
nya, Ibnu ta'in renyatakan, bahwa All adalah rawi yang ti-
daek kuat, bahkan wenurut Abu Illatim, belisu tidak dapat di-
buat ujjah, tapi hanya ditu lis,.(Az-Zahabiy, 19633 III :
127-123) . Dengan demikian, Ali bin Zaid bin Jud'an adalah

rawi yang tidak Siqah,

€7, l'uhammad bin Mangﬁr

liesurut an-Nasaly, Ibnu Hibban dan liaslamah, bahwa
"uhammad bin Man§ﬁr adalah Sigah dan ahli ibadah. Nenurut
AbQ Bekar al-’arwaziy, belizu adalah orang jang baik,(Al -
Asqalaniy, 1325b; IX: 472-473), Dengan demikian, Muhammad

bin Hangﬁr adalah rawi yang éiqah.
68. sufyan

l'enurut al-Ijliy, Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban, bahwa
sufyan adalah sigah, lagi teguh, hafiz dan wara',(Al-Asqa-
laniy, 1325b; IV: 117-122), Menurut aZ-Zahabiy, beliau ada
lah siqah dan ulauma sepakat beryujjah dengannya.(Az=Zaha -
biy, 1325b; II: 170-171), Karena keadilennya telah masyhur
dikalangan para ulsma, maka dapat dinyatakan, bahwa Sufyan

adalah rawi yang éiqah.

69. Ay’y‘ﬁb



104

‘jenmarut Ibnu Khaisyamah, Ibnu Sa'ad, en-Nasaiy, Abd
Hatim dan yang lain, bahwa AyyUb adalah Sigah lagi teguh
dan meyakinkan hafalannya,.(al-Asqalaniy, 1325b; I: 397-399)
Dengan demikian, Ayyub adalah s8igah dan baik hafalannya,

70, Abu Qilzabah

F'enmurut Ibnmu Sa'ad, al-Ijliy dan yang lain, bahwa
Abd QilSbsh adalah 8iqah dan s3alih.(Al-Asqalaniy, 1325b
Vi 224-226), Az~Zahebiy juga menilsi bahwa pribadinya ada=-
lah &igah.(A2-Zahably, 1963; II: 425-426), Dengan demikian,
Abu Qildbah adalah rawi yang éiqah.'

71, Pamannya (Amr; Abul Mahlab)
Femurut al-Ijliy, Ibnu Hibban dan Ibnu Sa'ad, bahwa
Abul tahlab adalah sigah.(Al-Asqalaniy, 1325b; XIT: 250),

Pengan demikian, Abul Mahlab adalah siqah,

B. Persambungan Sanad

1, Hadis pertama

a. Ahmad bin Yahya bin al-Wazir bin Sulaimdn (171 &
265 1,)

Guru belisu antara lain, Ibnu Wahb, Sedang muridnya
antara lain, an-Nasaly,(Al-Asqalaniy, 1325b; I 89-90),
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b, al-lGris bin liskin (154-255 11.)

Guru beliau antara lain, Ibnu Wahb dan Ibnul Qisim,
Sedang wuridnya antara lain, an—NasEiy.(Al-Asqalaniy, 1325
b; IT: 156=157),

c, Ibnu Wahb (125197 1i.)

Guru beliau antera lain, “amr bin al-Haris den Y@nus
bin Yazid, Sedang muridnya antara lain, Almad bin Abd, Rah
man bin Wahb,.(Al-Asqalaniy, 1325b; VI: 71-74),

d. Amr bin al-Haris (90-148 H,)
Guru beliau antara lain, az-Zuhriy, Sedang muridnya
antara lain, Ibnu Wahb.(Al-Asqalaniy, 1325b; VIII: 14-16),

€. Ka'ab bin Alqamah ( - 130 H,)

Guru belisu antara lain, Abd.‘Rahman bin Syimasah,
Sedang muridnya antara lain, Amr bin al~§§ri§ dan Yayy5 -

bin Ayyﬁb.(ﬁl-Asqalaniy, l325b; VIII: 436),

f. Abd. Rahian bin Syimasah ( - 100 H,)

Gurunya antara lain,‘Uqbah bin‘&uir, dan muridnya -
antura lain, Ya'ab bin Alqamah.(Al-A5qalaniy, 1325b; v
195),
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g+ Ugbah bin Amir ( - 58 H,)

Beliau meriwayatkan langsung dari Nabi Saw, Sedang
yang meriwayatkan darinya antara lain, Abd. Rahman = bin
Syimasah,(Al-Asqalaniy, 1325b; VII: 242-244) ,

Berdasarkan paparan di atas dan tahun lahir wafat
antara guru dan murid, maka dapat dinyatakan, bahwa antae
ra masing-masing rawi hadis pertama dengan rawi terdekat
telah terjadi hubungan yang sah, sehingga sanad hadis pexr
tama adalah muttasil (bersambung).

2. Hadis Xedua

a. Kasir bin'Ubaid ( - 250 H,)

Guru beliau antara lain, Muhsmmad bin Herb dan mue
ridnya antara lain, an-Nasaiy.(Al-Asqalaniy, 1325b; VIII:
423-424),

b, Muhammad bin Herb ( - 192 H,)

Guru belisu. antara lain, az=Zubaidiy dan muridnya
antora lain, Kasir bin‘Ubaid.(Al-Asqalaniy, 1325b; IX :
109-110),

¢, fz=Zubaidiy ( - 149 H,)

Guru beliau antars lain, az=Zuhriy dan wuridnya an
tara lain, ifuhammad bin Harb,(Al-Asqalaniy, 1325b; IX:
502 hed 503) .
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d. Ag-Zuhriy (51 - 124 H,)

Guru beliau antara lain, AbU Salomeh dan al-Q3sim
bin *uhammad, Sedang muridnya antara lain, az-Zubaidiy -

dan Yuius bin YazId.(Al-Asqalaniy, 1325b; IX: 445-450).
e, Al-0dsim bin Muhammad ( - 106 Ii: 70 tahun)

Guru beliau antara lain, ‘Aisysh. Sedang muridnya e
antera lain, az-Zuhriy dan Atuz-Zunad,(Al-Asqalaniy,1325b
3 VIIT: 333-3%5),

f. Aisyah (-58 H,)

Beliau meriwayatkan langsung dari Nabi Saw, Sedang
yarg meriwayatkan darinya antera lain, al-Qasim dan  Abd

Salamah.(Al-Asqalaniy, 1325b; XIT: 433-436),

Berdasarkan paparan di atas denganmelihat tahun la
hir dan wafat masing-masine rawi, maka dapat dinyatakan ’
bahwa masing-masing rawi dapat bertenu dengan rawi terde-
kat saipai peda ahir sanad, kecuali Kasir bin‘Ubaid tidak
bertemu dengan FMuhammad bin Harb, Nemun berdasarkan ben-
tuk periwayatan yang dipakai (L35an) yang berarti mende -
ngaxr secora langsung, maka berarti masih dapat bertegu .

Dengan demikian, sanad hadis kedua adalah bersambung,

3., Hadis Vetiga

a. Yunus bin Abdul A'13 (170-264 H,)
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a. Yunus bin Abdul A'la (170-264 H,)

Guru belisu antara lain, Ibnu Wahdb dem muridnya an

tara lain, an-Nasaiy.(Al-Asqgaleniy, 1325b; XI: 440-441).
b, Ibnu Wahb (125-197 H,)

Guru beliau antara lain, Yunus bin Yazid dan murid
nya antara lain, Yinus bin Abdul A'la,(Al-Asqalaniy, 1325
by VI: T1=-74),

c, Yinus bin Yazid ( - 159 H,)

Guru beliau antara lain, Ibnu Syihab dan muridnya
antara lain,‘ﬁmr bin al-ggrié.(Al-Asqalaniy, 1325b; IV

d, Ibnu Syihadb (51-124 H,)

Guru beliau antara lain, Abu Salamah dan nuridnya=-
antara lain, Yﬁnus bin Yazfd.(Al-Asqalaniy, 1325b; IX:
445=450) ,

€, Abu Salamah ( - 94 H,)

Guru beliau antara lain Apisyah dan muridnya antara

lain, az-Zuhriy,.(Al-Asqalaniy, 1325b; XII: 115-118),
f. Aisyah ( - 58 H.) lihat Sub B.2.f.

Dari beberapa paparan di atas dan dengen melihat tg

hun lahir den wafat masing~-masing rawi, mska dapat dinya-
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takan, bahwa masing-masing rawi dalam hadis ketiga dapat
berhubungsn secara sah dengan rawi terdekat, sehingga sa-
nad hadis ini adalah bersambung,

4, iladis Keempat

a. "uhammad bin Abdullah bin al-¥ubarak ( - 254 H,)

Guru beliau antsra lain, YabyQ al-Qaﬁ@Eﬁ dab  Abu
Yu'awiyah, Sedang muridnya antara lain, an-Nasaiy.(Al-As-

qalaniy, 1325b; IX: 272-274),
b, Ya?yg.bin Adam ( - 203 H,)

Guru beliau antara lain, Tahman dan Ierail, Sedang
muridnys antsra lain, Ishag.(Al-Asqalaniy, 1325b; XI: 175
-176).

c. Ibmul lubarak (118-181 H,)

Guru beliau antara lain, Yunus bin Yazid. Sedang mu
ridnys antara lain, aé—éawriy dan Abu Ispﬁq al~Fazariy .,

(Al~psqalaniy, 1325b; V: 382-387),
d. Yinus bin YazId (-159 H,) lihat Sub,B.3.c.)
€. Az-Zuhriy (51-124 1I,) lihat Sub B,2.d.)
f. ADU Salaméh (=94 H.) lihat Sub B,3,.e.)

g« Aisyah ( - 58 H,) lihat Sub B,2.f,)
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Dari beborapa paparan di atas dengan melihat tahun
lahir dan wafat masing-masing rawl, maka dapat dinyatakan,
bahwa masing-masing rawi dalam hadis keempat ini dapat be;

temu dengzn rawi terdekat, sehingga sanad hadis ini ada-

lah versambung.

5, Hadls Kelima
a. Ishag hin Mensiur ( - 251 H,)

Guru beliau antara lain, Ibnu‘Uyainah dan Abi Dge
wad at-Tayalisiy. Sedang muridnya antara lain, sekelompok
ahli hadis selain Abu Dawild.(Al-Asqalaniy, 1325b; I: 249-
250) .

b.‘UémEn bin‘Umar ( - 209 H.).

Guru beliau antara lain, Yinus bin Yazid dan murig
nys antara lain, Ishaq bin Mansir,(Al-Asgalaniy, 1325b 3
VI ; 142-143%),

C. Yunus bin Yazid (=159 H,) 1lihat subd B,3.c,

d. Az=Zubriy (51-124 H,) lihat subd 3,2.4,

e, Abu Salamsh (=94 H,) lihat sub E.,35,8,

fo Aisyah ( - 58 1i,) 1ihat sub B,2.f.

Dari beberape paparan di atas dengan melihat tohun

dan wafat naging~masing: rawl, maka dapat dinyatakan, bohwa

masing-nasing rawl dalam hadis kelima dapat berhubungan -
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secara ral dengsn rawli terdekat, sehingga sanad hadis ini

adalah bersambung,

6, Iadis Keenam
a. Qutaibsh (150-240 H,) .

Guru beliau antora lain, al-Lais, Hamm3d bin Zaid
dan Al Safwsn, Sedang zuridnya antarn lain, an-Nasaiy .

(Al-Asqalaniv, 1325b; VITII: 358-361),
b. Abu Safwan ( - 200 H,)

Guru beliau antara lain, Yidnus bin Yazld den murid
nyas antara lain, Qutaibah dan Ahmad,,(Al-Asqalaniy, 1325bs
V: 238),

c. Yunus bin Yazid (-159 H,) 1lihat sub B,3,c.

de Az=Zuhriy (51-124 H.) lihat sub B,2.d,

es Abu Salamah (=94 H,) 1lihat sub B,3,e,

f. Aisyah (-58 1I,) lihat sub B.2.f.

Dari beberapa paparan di atas dengan melihat tahun
lahir dan wafat masing-masing rawl, maka dapat dinytakan,

bahwa imasing-masing rawi dalam hadis keenam dapat berhu -

‘bungan dengan rawi terdekat, sehingga sanad hadis ini ada
lai bersambung.

T« YMadis Ketujuh
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a. Harun bin Mis3 al-Farawly (174-253 H,)

Guru beliau antara lain, Abu Danrah dan muridnya -

antara lain, an~Nassiy.(Al-Asqalanly, 1325b; XI: 13-14),
b, Abu Damrah (104-185/200 H,)

Guru belisu antara lain, Syuraik bain Abu Namr dan
muridnya antara lain, Ibnu Wahb dan Baqiyyah.(Al-Asqalaniy
» 1325b; I: 375-376),

c. Yunus bin Yazid (-159 H,) lihat sub B,3.c.
d. Az-Zuhriy (51-124 H,) lihat subdb B.2.d,
e. Abil Selamah (-~94 H,) 1lihat subdb B,3.e,

Dari beberapa paparan di atas dengan melihst tahun
lahir dan wafat masing-masing rawl, maka dapat dinyatakan
bahwa masing-masing rawi dalam hsdis ketujuh dapat berm-

bungan secars sah dengan rawi terdekat, sehingga sanad ha

dis ini adalah bersambung,

8, Hadis Kedelapan

a, Nuhammad bin Isma'il at-Tirmiéiy (-280 H,)

Guru beliau antara lain, Ayylib bin Sulaimdn,Sedang
murldnya antara lain, an-Nasdiy,(Al-Asqalaniy, 1325b; IX;
62 - 63),
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b, Ayyub bin Sulaiman (-224 H,)

Guru beliau antara lain, Abu Bakar bin ABE Uwais,
Sedang muridnya antara lain, Muhammad bin Ism3'il at-Tir-

miziy.(Al-Asqalaniy, 1325b; I: 404).

c. Abu Bskar bin AbU Uwais (=292 H,)

Guru beliau antaera lain, Sulaimin bin Bil3l dan mu
ridnys antera lain, Ismd'il den Ayyuib bin Suleimdn bin Bi
131.(Al-Asqalaniy, 1325b; VI; 118),

d. Sulaiman bin Bilal (-j73 H,)

Guru beliau antara lain, Musa binﬁUqbah dan Muhame
mad bin Abdulleh bin Abi Atiq. Sedang muridnya antars lae-
in, Ab3 Bakar bin Ab@ Uwais dan Abdullah bin al-Mub3rak.,
(Al-Asqalaniy, 1325bg IV: 175-176),

e,l., Muhammad bin Ahﬁ‘Atfq

Guru beliau antera lain, Ibnu Byihab, Sedang murid
nya antara lain, Sulaiman bin Bil3dl,(Al-Asqalaniy, 1325b;
IX:s 277).

.2, Mis3 bin Ugbah (-141 H,)

Guru beliau antara lain, Ibmu Syihab dan muridnya
antoras lain, Suloim@n bin Bildl,(Al-Asqalaniy, 1325b; X;

f. Ibnu Syihab (51-124 H,) 1lihat sub B.2.d,
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g€. Sulaiman bin Arqam

Guru belisu antara lain, Yahyd bin Abu Kasir al-
Hasan. Sedang muridnya antara lain, al-Awza'iy, Syaiban

dan Ali bin al-=Mubarak.(Al-Asqalaniy, 1325b; IV: 168-169)
h, Yehya bin Abu Kadir

Guru beliau antara lain, Abu Salamah dan muridnya-
antara lain, al-Awza'iy, Syaiban den Ali bin al-Mubarak ,
(Al-Asqalaniy, 1325bs XI: 268-269),

i, Abu Salamah (~94 H,) lihat sudb B.3.e,

Dari beberapa papsran di atas dengan melihat tahun
lshir dan wafat masing-masing, maka yang dapat bertemu-
adalah Sulaimén bin Bildl, Misa bin “Uqbah dan ABG Salamah,
Sedang yang berdasarkan bentuk periwayatan dan pengakuan—
sebagai guru dan murid adalah Muhammad bin IsmE'Il, Ayyub
bin Sulaiman, Abd Bakar bin Abu Uwals dan Yahya bin ~. Aba
kaéir. Sementara az-Zuhriy yang meriwayatkan dengan ben;
tuk ( (=) dan tidak diketahui tahun lahir dan wafat gu-
runya (Sulaiman bin Arqam) serta tidak terdapat pengakuan
sebagali guru dah murid, tapi karena az~Zuhriy adalah rawi
yang siqah, maka dimungkinkan bertemu dengan Sulaiman bin
Arqam, Hanya Sulaiman bin Arqam yang meriwayatkan dengan
bentuk ( Zﬁ) dan tercatat tidak siqah, maka dimungkinkan
tidak bertemu dengan Ya@yi bin AbU Kadir., Dengan demikian,
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bahwa ssnad hadis kedelapan terdspat scorang rawi yang ti

dak sambung, yaitu pada Sulaiman bin Arqan,

9. Hadis Kesembilan

a. Hannad bin as-Sariy (152-243% H,)

Guru beliau antara lain, Abd, Ralman bin Abuz-Zu -
ndd, Husyaim dan Waki', Sedang muridnya antara lain, agl=-

Bukhariy dan lein-lain,(Al-Asqalaniy, 1325b; XI: 70-71).
b, Waki' (128-196 H.)

Guru beliau antara lain, Ali bin al-tubirak,Sedang
muridnya antara lain,‘Ubaid dan aé-éawriy.(Al-Asqalaniy *

1325b; XI: 123-130),
Ce Ali Dbin al-lubarak

Guru belisu entara lain, Ayyib den Yahy3 bin Abd
Kaéir. Sedang muridnya antsra lain, WakI', al-QatﬁEn dan

“uslim bin (uteibsh.(Al~Asqaleniy, 1325b; VII: 375-376),
d. Yahya bin Abd Kasir, liaht sub B,8,h,
e, "uhammad bin az-Zubair

Guru beliagu antara lain, ayshnya sendiri dan ale
Hasan al-Rasriy. Sedang muridnya antara lain; Ibnu Isgﬁq;
Yahya bin AbT ¥adir, Abd, wirisd, Sufysn aé-ééwriy, Aba Da-
kar an-iahsyaliy dan Hamm&d bin Zaid, (Al-asqalaniy,1325b;



116

IX: 167),

f. Ayahnya (ez-Zubair) -

Guru beliau antara lain, Imran bin Hugain dan lela-
ki Bagrah yang majhul,., Sedang muridnya antara lain, putra-

nya sendiri,(Al-Asgalaniy, 1325b; ITII: 320-3%21),
g.cImrSn bin Husain (=52 1,)

Beliau meriwayatkan darl Nabi Saw, dan Mi'qal ©bin
Yasar, Sedang muridnya antara lain, al-Hasan al-Bagriy dan

Abul Itahlab al-Jurmiy,(Al-Asqalaniy, 1%25b; VIII:125-126),

Dari beberapa paparan di atas dapat dinyatakan bahe
wa masing-masing rawl pade hadis kesembilan depat berlmbue
ngan éecara sah dengan rawl terdekat, kecuall dua orang
rawi, yaitu Yahys bin Abu KaSir yang meriwayatkan dari Mue
hammad bin az-~Zubair dengan bentuk ( (S) dan beliau sendji
ri pernah tadlis, demikian juga az-Zubair dengan‘imrén bin

Tugain, maka sanad hadis ini adalah tidak bersdiibung,
10, Hadis Kesepuluh

a. *ar bin ‘Uém3n (-250 u.)

Guru beliau antara lain, Muhammad bin Harb dan Ba=-
qiyyah: Sedang muridnya antara lain, an-Naséaly,(Al-Asgalo~
niy, 1325b; VIII: 76).
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b, Bagiyyah ( - 216 H,)

Guru beliau antara lain, Abdullah bin Mug'ab, Se-
dang auridnya antara lain, al-lusain bin gérié dan Abd, =

Salam bin ﬁgim.(Al-Asqalaniy, 13%25b; VI: 50),
Co ADT “Amr (Al-Awza'iy) (88-158 H,)

Guru beliau antare lain, az-Zuhriy dan Yahya  bin
Abu Kaéir. Sedang viuridnya antara lain, aé-éawriy, Baqly-
yeh dan Bisyr bin Bekr,(Al-Asqalaniy, 1325b; VI: 238-242)

d. Yahya bin Abi Kesir, lihat sub 2,8,k,

e. Muhammad bin az-Zubair, lihat sub B,9,e,

f. Ayashnya, lihat sudb B,9,f.

g+ Imran ln Hussin (-52 H,) lihat sub B.9.g.

Dari beberapa psparan di atas dapat dinayatakan ,

bahwa sanad hadis kesepuluh adalah tidak sambung, yaitu

pada Yahy3 bin Abil Xasir dan az=Zubair.
11, Hadis kesebelas

a. ‘Ali bin Maim@in (=245 H.,)

Guru belisu antara lain, Mu'tamir bin Sulaimdn dan
Ibnu‘Uyainah. Sedang muridnya antars lain, an-Nasdiy.(Al=-

Asqalaniy, 1325b; VII: 389),

b, Mu'tamir bun Suleim3dn (-191 ©1,)
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Guru belisu antora lain, Isma'Il bin Abid Kh3lid dan
Abdullah bin Risyr., Sedang wuridnya antara lain, Ali bin
Faimin Gan Ali bin Hujr,(Al-Asqalaniy, 1325b; X: 249-250) ,

¢, Abdullah bin Bisyr

Guru beliau antsra lain, al-A'masy, az-Zuhriy dan
Yahya bin AbU Kasir, Sedang muridnya antara lain, Mu'tamir
bin Sulaimdn dan Ja'far Dbin Barqan,(Al-Asgalaniy, 1325b. j
V: 160-161),

de Yahy3 bin AbU Kasir, lihat sub B.8,h.

e. lMuhemmad bin ag-Zubair, lihat sub B,9,e,

f. Ayahnya, 1ihat sub B,9,f,

g+ ‘Inr3n bin Husain (-52 H,), lihat sub B.9.g.

Dari beberapa peparan di atas dengan memperhatikan
tahun lahir dan wafat rawi; tercatat sebagali guru atau mu
rid dan bentuk-bentuk periwayatan, maka dapat dinyatakan,
bahwa sanad hadis kesebelas adalah tidak sambung, Karenas

terdapat dua orang rawi yang tidak bertemu dengan rawi -

terdekat sebagaimana dalam hadis sebelunnya,

12, Hadis keduabelas
a. Ibrahim bin Ya'qub (-256/259 H,)

Guru beliau antars lain, Abdullah bin Bakar dan
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Yazid bin Harun, Sgdang muridnya antara lain, an-Nasziy .

(Al-Asqalaniy, 1325b; I: 181-182),
b. al-Hasan bin Musd (~-208/209/210 H,)

Guru beliau antara lain, Syﬁ'bah dan Sufyan,Sedang
ruridnya antara lain, Ahmad bin Mani’.(Al-Asqalaniy,i325b
3 IT: 323),

¢, Syaiban (=164 H,)

Guru beliau antara lain, Qat3dah dan VYahya bin Abu
Kaéir. Sedang muridnya antara lain, %Z3idah dan al-Hasan -
bin Fiisd,(Al-Asqalaniy, 1325b; IV: 373=374),
d. Yahys bin Abi Xasir, lihat sub B,8.h,
€. Muhaumad bin az-Zubair, lihat sub B.9,.e,
f. Ayahnya, lihat sub B,9,.f.
g.‘imrﬁn bin gugain (=52 H,), lihat sub B.9.2,
Dari beberapa paparan di atas, dapat dinyatakan ’
bahwa sanad hadis keduabelas ini adalsh tidak muttasil ,Ka-
rena terdapat dua orang rawi yang tidsk munglkin bertemu ,

yaita Yapyﬁ bin AbA Xasir dan agz-Zubair, sebagaimana da-

lam hadis sebelumnya,

13, Hadis ketigabelas

a., Qutaibah (150-240 H,) lihat sub B.6,a,
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b, Hammad bin Zaid (98-179 H,)

Guru beliau antara lain Sabit al-Bananiy dan murid-
nya antara lain, Ibnul Mub3rak dan Qutaibah,(Al-Asqalaniy ’
1325by I1I: 9-11),

Ce Muhammad bin az-Zubdair, lihat sudb B,9,.e.

d, Ayahnya, lihat subB.9.f.

e. ‘Inrdn bin Husein (-52 H.), lihat sub B.9.g.

Dari beberapa paparan tersebut dai atas dengan melji-
hat tahun lahir dan wafat masing-masing rawli, pengakuan se
bagai guru atau murid dan bentuk periwayatan yang d;pakai,
maka dapat dinyatakan, bahwa masing-masing rawi dapat ber-
temu -dengan rawi terdekat, kecuali az-Zubair, Dengan demi=
kian, sanad hsdis ini terputus pédé éeorang rawi sebelum -

cahabat,

14, Hadis keempatbelas

a. Muhamrmad bin Wahb (=243 H,)

Guru beliau antara lain, Muhammad bin Salamah dan
muridnya antara lain, an-Nasaly,(Al-Asqalaniy, 1325b; IX:

b, Muhammad bin Salamah (=191 H,)
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Guru belisu antara lain, Muhammad bin Ishdq dan Hi-
syam bin Hisan. Sedang muridnya antara lain, Ahmad bin AVG
Syu'aib dan Abdullsh bin Muhaumad bin Ja'far,(Al-Asqalaniy
1325b; IX: 193-194).

c. Ibnu Ishaq (-151 H,)

Guru beliau antara lain, Abd, Rahman bin al-A'raj,
Sedang wuridnya antara lain, Muhammad bin Salamah,(Al-=Asqa

laniy, 1325b; IX: 38=36).

d, Nuhaminad bin az~Zubair, lihat sudb B, 9.e.

e, Ayahnya, lihat sub B.,9.f.

f. Lelaki Basrah (majhul),

g. Tar3n Hn Husain (-52 H.), lihat sub B.9.g.

Dari beberapa paparan tersebut di atas, dengan mell
hat tahun lahir dan wafat nasing-masing rawi, pengakuan se
bagai guru stau murid dan bentuk reriwayatan yang dipakai;
maka dapat dinyatakan, bahwa masing-masing rawi dapat ber-
texnu dengan rawi terdekat kecusli Ibmu Ishdq dan lelaki
Basraﬁ Yang majhul, Dengan demikisn, sanad hadis ini terpu

tus pada dua orang rawl sebelum sahabat secara tidak bertu

rut-turut,
15, lladis Xelimabelas

8. Ibrghim bin Ya'qub (-256/259 H,), lihat sub B.12,a
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b. Musaddad (=228 H,)

Guru beliau antara lain, Abdullah bin Yahya Abu Ka=-
air dan Abd, Waris, Sedang muridnya antara lain, Ibrahim

bin Ya'qub,(Al-Asqaleniy, 1325b; X: 107-109).
c. Abd. Wiris (-180 1H,)

Guru beliau antara lain, Syu'bah bin al-Hajjaj dan
Yahya bin Is@Eq al-Hadramiy, Sedang muridnya antara lain,

. as-Sawriy dan Musaddad.(Al-Asqalaniy, 1325b; VI: 441-443),
d, Muhammad bin az-Zubair, lihat sudb B,9.e.

e. Ayahnya, lihat sub B;9.f.

f. Lelaki (majhul),

g. Imrdn bin Husain (-52 H.), lihat sub B.9.g.

Dari beberapa paparan tersebut di atas dengan meli-
hat tzhun lahir dan wafat, pengakuan sebagal guru stau mu-
rid dan bentuk periwayatan yang dipakai masing-masing rawi,
maka dapat dinyatakan, bahwa masing-masing dapat bertemu =
dengan rawl terdekat, kecuali Lelaki majmul, Dengan demiki

an, sanad hadis ini terputus pada seorang sebelum sahabat,

16, lladis Keenambelas
a, Ahmad bin Harb (174-236 H,)

Guru beliau antara lain, Ibnu‘Uyainah dan AbQ Muw-

'awiyah, Sedang muridnya entsra lain, an-Nas3iy. (Al-Asqa=-"
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laniy, 1325b; I: 23),

b, Abu Dawid (-203 H.)

Guru beliau antara lain as—Sawriy dan muridnya antg
ra laln, Ahmad dan Ali bin Harb,(Al-Asqalaniy, 1325b; VII:
452-453) ,

c. Sufyan as~Sowriy (97-161 I.)

Guru belisu antara lain, Abu Ishaq asy-Syaibaniy dan
ulama Basrah pada umumnya, Sedang muridnya antars lsin, -

Ja'far bin Barqan.(Al-Asqalaniy, 1325b; IV: 111-115),

d, Kuhammad bin az~Zubair, lihat sub B,9,.e,
€., al-Hasan (-110 H, : 88 tahun),

Guru bellau antara lain, Ubaiy bin Ka'ab dan ‘Imr3n
bin Husgain, S dang muridnya antara lain, Qatadah dan HMan-

gur bin Zazan.(Al—Asqalaniy, 1325b; II: 263=-270).,
f. Imrdn bin Husain (-52 H,), lihat sub Bu9.g.

Setelah memperhatikan keterangan di atas, balk +ta=-
hun lahir dan wafat, pengakuan sebagal guru atau murid dan
bentuk periwayatan yang dipakal, maka dapat dinyatekan,bah
wa sanad hadis ini adaléh sambung sampail pada ahir sanad ,
Karena masing-masing rawi dapat bertemu dengan rawi terde-

kat,

17, Hadis Ketujuhbelas
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a. Hil3l bin al-A-15'(180-280 H.)

Guru beliau antera lain, Ubaid bin Yahya al-Kufiy ,
Sedang muridnya antara lain, az-Nasaiy,(Al-Asgalaniy, 1325
by XI: 8% - 84), |

b, ABT Splaim: ‘Ubeld Wn Yahys (=200 H.)

Guru beliau antara lain, Abi Bakar - - an-Mahsyaliy,
Sedang muridnya antara lain, Maimiin bin 4Abbas dan Hilal bin
al-pla', (Al-Asgaleniy, 1325b; VII: 78) .,

ce Abu Bakar an~-Nahsyaliy (-166 H,)

Guru beliau antara lain, Muhammad bin az-Zubair dan
muridnya antara lain, Waki! dan‘Ubaid bin Ya§y5.(A1-Asqa1§
niy, XII: 44 - 45),

d. Muhazmad bin az-Zubasir, lihat.sub B.9,e,

e. al-lasan (=110 H,), 1ihat sub B,16,e,

£, “Inrdn bin Husain (=52 H,), lihat sub B.9.g.

Seteleh memperhatikan beberapa keterangan di atas ,
baik tahun lahir dan wafat, pengakuan sebagai guru atau mu
rid ateu bentuk periwayatan masing-masing, maka dapat dinya
takﬁn, bahwa masing-masing rawi dapat bertemu dengan rawi

terdekat )ehlngoa dengan demikian, sanad hadis ini adalah

bersambung sampai pada akhir sanad,

18, ladis Kedelapanbelas
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a. Ya'qub bin Ibr3him (166-252 R,)

Guru beliau antira lain, Husysim dan muridnya anta-
ra lain, an-Nasaiy.(Al-Asqalaniy, 1325b; IX: 381-382),

b, Tusyaim (105-183 H,)

Guru belisu antara lain, al-Qasim bin Mahran dan Man
gﬁr bin Z3zan, Sedang muridnya antara lain, Syu'bah dan Yal!

qub bin Ibr3him,.(Al-Asqalaniy, 1325b; XT: 59 63) .
c. Mangur (~129 H,)

Guru beliau antars lain, al-Hasan al-Basriy dan mu-
ridnya antara lain, Husyaim @®an gubaib bin asy—SyahId.(Al-
Asqalaniy, 1325b; X: 306-3%07).

d. al-llasan al-Bagriy (-110 H,), lihat sub B.16.e.
e. Inran bin Hugain (=52 1.), lihat sub B.9.g.
Setelah memperhatikan beberapa keterangan di atas,

maka dapat dinyatskan, bahwa masing-masing rawi dapat ber-

temu dengen rawi terdekat, Sehingga. sanad hadis ini adalah
bersambgng.

19, liadis Kesenbilanbelas
@. Ali bin ifuhammad bin Ali

Guru belisu antara lain, Khalaf bin Tamim, Sedang

ruridnya antarz lain, an-NasEiy.(Al-Asqalaniy, i325b; VII:
380 - 3G1).
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b, Khalaf bin Tamim {-206/213 H.)

Guru beliau antara lein, Israil dan zZaideh, Sedang
muridnya antara lain, Ali bin Muhammad bin Ali.(Al-Asqalg
niy, 1325b; III: 148-149),

c, Zaidah

Guru beliau antara 1ain,‘K§im al-Ahwal, Sedang mu-
ridnye antars lain, YapyE bin Kasir al-Anbariy.(Al~Aaqalg
niy, 1325b; III: 305-306) .

d. Ali bin Zaid bin Jud'an (-129/131 H,)

Guru beliau antara lain, Sa'id bin al-Musayyib dan
al-Hasan al-Basriy, Sedang:muridnya sntara lain, Qatadah

dan zaidah.(Al-pAsqalaniy, 1326b; VIT: 322-324),

€. al-Hasan al-Basriy (-110 H,), lihat Sub B,1l6.e,
f. Abd. Rahman bin Samurah (=50 H)

Belisu meriwayatkan dari Nabi Saw, dan Mu'az  bin
Jabal, Sedang muridnya antara lain, al-Hasan al-Bagriy .
(Al-Asqalaniy, 1325b; VI: 190-191),

Berdasarkan keterangan di atas dengan melihat ta-
hun lzhir dan wafat, pengakuan sebagai guru dan murid dan
bentuk periwayatan yang dipakal masing-masing rawl, maka
dapat dinyatakan, bahwa masing-masing rawi dapat bertemu-
dengan rawi terdekat, sehingga dengaen demikian sanad hae-

dis ini adalah bersambyng.
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20, Hadis ¥Keduapuluh

a, iuhammad bin Mangur (-254 II, : 80 tahun)

Guru beliau antara lain, Sufyan binGUyainah dan mu-
ridnya antara lain, an-Nas3iy.(Al=-Asqalaniy, 1325b; IX :
472 - 473).

bo Sufy'én ("198 H.)

Guru beliau antara lain, Ayyub bin Abu Tamin dan
muridnya antara lain, Muhammad bin Maneﬁr.(Al-Asqalaniy ,

1325b; I: 397-399),
c. Ayyub (68-131 H,)

Guru beliau antara lain, Abu QilZbah, Sedang murid-
nya antars lain, Qatadah dan dua Sufyan,(Al=Asgalaniy, 13-
25b; I: 397-399).

d, Atu Qilabah (-104 H.)

Guru belisu antara lain, pamannya (Abul Mahlab al=
Jurniy), S.dang wuridnya antara lain, Ayyib dan Yahya bin
ABR KaBir,(Al-asqalaniy, 1325b; V: 224-226),

e. Pamannya (Abul Mahlab)

Guru beliau antora lain, Umer, Usman den ‘Imran bin
Tugain, Sedang muridnya antara laih, AbU QilBbah,(Al-Asga-
laniy, 1325b; XII: 250).
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£, Inrdn bin Mugain (=52 H.) lihot sub B.9.g.

Dari keterangandi atas dengasn melihset tahun 1lahir
dan wafat, pengakuan sebagai guru atau murid, atau bentuk
pPeriwayatan masingsmasing rawl, maka dapat ° dingatakan
bahwa masing-masing rawi dapat bertemu dengan rawi terde~

kat, sehinggas sanad hadis ini adalah-befsambung,
C. Analisis Matan Hadis,

Untuk menentukan ni lai matan hadis, maka matan ha-
dis tertentu dibandingkan dengan matan yang lein sebagai
nutsbit atau syahidnya, terutama yang terdapat dalam Sahih
Tukhiri dan Muslim yang telsh disepakati Jumhur tentang ke
sahihannya. Jika tidak terdapat, maka ditentukan berdasar

kan ¥Yaedah kega@i@an matan,

1. Matan hadis pertema

Metan hadis ini dimulai dengan kata "Lni " yeng me
nurut mayoritas ulama berarti sahabat mendengar langsung
dari Nabi Saw. sehingga maten hadis ini adalah Marfu', Ma-
tan hadis ini, jika dibandingkan dengan riwayat lain yang
lebih gohih, seperti riwayat Imam Muslim (Muslim; tt,; II:
19) dan riwayat ABR Dawud (Abu-Dawud; tt.; IIT: 241-242) ,
makg tidak mengandung pertentangan, Sehirgga dua riwayat

ini, merupakan nutdbi' untuk hedis pertama,
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2. Maten Fadis kedua sampail ketigabelas

Foten -hadis ini bernilai merfu', karena dimulsi de-
neonpoetbl sy, J6 dan JU La1dpe ol Meton hedis int ji-
ka dibardingkan dengan riwayat lain yang lebih gapiq, se-
perti riwayat al-Bukhariy (Bukhari, tt.; IV: 159) walaupun
secara maknawi, riwayat Abu Dawid (Abu Dawud, tt.; ITI g
232, no, hedis 3289 dan 3290; dan 233 no, hadis 3292) dan
riweyat at-Turmuziy (at-Turmuziy dalam Ibmul Arabiy, tt, 3
VII: 2 - 3); moka riwayat ini sama sekali tidak bertentang

an sekalipun terdapat perbedaan rumusan-kalimat,

3. Hadis keempatbelas sampai Ketujuhbelas

Matan hadis ini dimulai dengan keta .wa‘:)’é_)wjdu
danUoLlﬂhbp{rCX&ﬁf, yang menurut meyoritas ulama menunjuk
kan bahwa sshabat mendengar langsung dari Nabi Saw,, se=-
hingga metan hadis ini bernilai marfu', Matan hadis ini,
Jika dibandingkan dengan riwayat lain yang lebih ga@I@, sg
perti riwayast Bukh3dri (Bukhari, tt.; IV: 159) dan riwayat
Abi Pawad (Abu DNawud, tte; III: 232 no, hadis %289), maka
tidak mengandung pertentangan, Sehingga matan hadis ini ’

menpunyai mut3bi' dan syahid,
4, Hadis kedelapanbelas sampai Keduapuluh

Matan hadis ini dimulai dengan gr"l*'~{%<%~“; dan
gjlp ue j"CfLr s Sehingga matan hadis ini bernilal mar-

™', Jika watan lsdis ini dibandingkan dengan riwayat lain
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seperti riwayat Bukhari (Bukhari; tt.; IV: 159); riwayat
Abu Dawud (Abu Dawud; tt.3 III: 239 no, hadis 3316) dan
rivayat at-Turmuziy (at-Turmuziy dalam Tbmul Araby, tt.;
VII: 6); maka tidak mengandung pertentangan juga, sekali

pun terdapat perbedaan rumsan kalimat,

Semua matan hadis ini tidak bertentangan dengan
ketentuan al-qur'an (al-qur'an, 5; 89) tentang kafarat
sumpah yang terdapat tiga macan, Terhadap ketentuan ini;
ulama sepakat, bahwa ketiga macam kafarat tersébut meru
Pakan pilihan, sebagaimena riwayat Tbnu Abbas dan 'Ata"
serta Tkrimah (al=-Bukhari dalam dan al-Asqalaniy, 1959c;
XIV: 406) dan (al-Qur?ubiy, 19673 VII: 276),

Dari beberapa paparan di atas dapat dinyatakan, bah
wa matan hadis ini tidak mengandung syaz dan illat., Be-
hingpa dengen demikian, matan hadis ini bernilai qaéi@.

T, Kehujjahgn hadis

Setelah melalui beberapa analisa, baik sanad atau
. /’
matan hadis, maka pada sub bab ini dapat dikemukakan ni
lai sekaligus kehujjahan hadis sebagai berikut,

1. Hadis pertama

Sanad uadis ini adalah muttasil dan semua rawinya
8iqah, tapi mengendung syas, yaitu perbedaan jumlah rawi,

dan illat, yaitu mentadliskan guru (Abul Kheir) dari
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hadis Fahfuz, sehingga sanadnya adalah Mursal, Sedang ma-
tannya adalah marfu'. Hadis ini juga mempunyai mutabit ’
yaitu riwayat Muslim (Nuslim, tt,, II: 19) yang  bertem
pada guru jauh an-Nasaly, yaitu Ibnu Wahb, dan riwayat A=
bu Dawid (Abu Dawud, tt.; TII: 241-242) yang bertemu pada
Ka'ab bin Algamah, Dengan demikian, hadis pertama Yang se
mula bernilai pa'If, dapat meningkat menjadi Hasan Li Ga-
irihi yang menurut mayoritas ulama dapat dijadikan geba-
gai hujjah,(Fatchur Rahman, 1985: 119),

2, Hadis Xedua

Sanad hadis ini adalah bersambung dan sermua rawie
nya éiqah; tidak mengandung syaé dan illat serta matannya
~ sahih. Hadis ini juga diriwesyatksn oleh al-Bukhiri (Bukha
ri, tt,, IV: 159) dan Abu Dawid (Abu Dawud, tt.; III: 232
no, hadis 3289), Dengan demikian, hadis kedua bernilai Sa
hih yang telah jelas dapat dijadikan sebagai hjjah,

3. lladis ketiga, keempat dan kelima

Sanad hadis ini adalah bersambung, semua rawinya
sigah, kecuali Y@nus bin Yazid yang kurang baik hafalsn -
nya, mengsndung syaé, Yeitu perbedaan tingkat ke@abi?an ra
wl jika dibandingkan dengan riwayat Bukhari di atas, dan
mengandung illat, yaitu mensyazkan hadis Mehfuz, Sedang
matannya adalah marfu', Hadis ini Juga diriwayatkan oleh
Bukhari sebageimana tersebut di atas dan AbE Dowid ( Abu
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Dawad, tt., IIT: 232 no, hadis 3290); Dengan demikian; ha
dis ini yang semula bernilai Qa'if dapat meningkat menJ;-
di hadis Hasan Li gairihi dan dapat dijadikan hujjah seba
gaimana hadis di atas, | |

4, Hadis keenam

Sanad hadis ini adalah bersambung, semua  rawvinya
siqah keduali Abu Safwan yang da'if dan YUmus bin Yagzid
Yang kurang kuat hafalannya, terdapat syaz, yaitu perbeda
daan keéiqahan.rawi, dan illat,‘yaituAbertentangan dengan
penyanderan rawl yang lebih sigah, Sedang matannya adalah
gahil, Dengan demikian, hadis ini bernilai da'if., N Namn
karena dikuatkan oleh riwayat Bukhari di atas, AbR Dawad
~(Abu Dawud, tt,, IIT: 232 no. hadis 3289 dan 3290;dan 233
no. hadis 3292) dan at-Turmziy (at-Turmuziy dalam Tbmul
Arabiy: VII: 2 - 3), maka naiklah derajatnya menjadi Ha-
san Li gairihi dan dapat dijadikan hujjah,

5, Hadis ketujuh

Sanad hadis ini adalsh bersambung, semua rawinya ég
qah, kecuali Abu ?amrah dan Yunus bin Yazid yang kurang
baik hafalannya, mengandﬁﬁg syaz dan illat sebagaimana pa
da hadis keenam, dan matanhya bernilai ga@i?. Sehingga ha
dis ini bernilai da'if. Namun karena tidak bertentangan -
dengan riwayat yang lebih sahih (Bukh3dri di atas), maka
naoiklah menjadi Pasan Li Gairihi dan dapat dijadikan seba
gal huJJah



6. Hadis kedelapan

Sanad hadis ini terputus pada seorang rawi (Sulai-
man bin Arqam) di tengan sanad, terdapat beberapa rawi =
yang tidak siqah, yaitu Muhemmad bin Ism3'Il at-Tirmiziy
yang masih dibicarakan kualitaénya, Avyub bin Sulainan
yang ga'ff'dan Sulaiman bin Arqam yang membalikkan penger
tian hadis; mengandung syaé dan illat, Sedang matannya a-
dalah ga@i@ dan mempunyai'banyka mutabi' sebagaimana da-
lam hadis keenam, sehingga dengan demikian, hadis i .i ini
yang semula bernilai Qa’If dapat meningkat menjadi Hasan

Li Gairihi dan dapat dijadikan sebagai yujjah.
7. Hadis kesembilan

Sanad hadig ini terputus pada dua orang rawi seca-
ra berpisah, yaitu Yahya bin Abm Kadir dan az-Zuba=
ir, sewua rawinya sigah, kecuali Muhammad bin az-Zubair -
dan ayahnya, mengandung syaz dan illat, yaitu bertentangan
dengan riwayat yang lebih gagfg. Sedang matannya adalah
gabib. Dengan demikian, hadis ini bernilai ga'zf. Tapi ka
Trena mempunyai beberapas mutabi! sebagaimana dalam' hadis
VI, maka hadis ini menjadi Hasan Ii Gairihi dan dapat di-

Jadikan sebagai gujjah.
8, Hadis kesepuluh

Sanad hadis ini terputus sebagaimana hadis IX, ter

dapat dua orang rawil yang tidak éiqah dan mengandung syaz
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dan illat sebagaimana hadis IX, namun matannya adalgh sa-
hih, Dengan demikian, hadis ini adalah ga'if. Tetapi sete
lah diperhatikan, ternyata mempunyal mutabi' sebagaimana-
hadis VI, maka naiklah menjadi Hasan Li gairihi dan dapat
"dijadikan sebagai mjjah,

9. Hadis kesebelas

Sanad hadis ini tefputus pada dua orang rawli sebe
lum sahabat secara terpisah , yaitu YahyB bin Abu Kasir
dan az-Zubair, terdapat rawi yang tidak siqah yaitu Yah-
ya bin Aba Kasir Yang tercatat pendosta dan setidaknya pe
lupa, Fuhammad bin az-Zubair dan ayahnya; terdapat syaz
dan illat sebagaimana hadis IX, sedang matannya bern11a1~
sahih Dengan demikian, hadis ini tetap bernilai da'if -
dan tidak dapat menjadi gasan. Karena kecacatannys meru=
sak keadilan: .8eorang rawi, sekalipun tidak bertentangan
dengen riwayat Bukhari dan Abd Dawad di atas, Sehingga de
ngan demikian, hadis ini bernilai da'if dan tidak  dapat
dijadikan sebagai guajah.

10. Hadis kedua belas

Sanad hadis ini terputus pada dua orang rawi sebag
gaimana hadis XI, terdapat rawi Yang tidzak éiqah, yaitu
Ibrahin bin Ya'qub yang berpaling dari kebenaran,Muhammad
bin az-Zubair dan ayahnya, mengandung syai dan 1llat se-

bagaimana dalam hadis IX, hanya saja matannya sahih, Se-
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hingga dengan demikian, hadis ini tetap bernilai ga'If
dan tidak dapat menjadi gasan. Oleh karenanya, hadis ini

tidak dapat dibuat hujjah,
11. Hadis ketiga belas

Sanad hadis ini terputus Pada seorang rawi sebelum
sahabat, yaitu az-zZubair, terdapat rawi yang cacat, yaitu
Hammad yang kurang kuat hafalannya, Fuhaumad bin az~Zubair
dan syahnya, mengandung syaé dan illat sebagaimana pada
hadis IX, henya saja matannya bernilai sahfh. Kecacatan
ini masih dapat tertolong olen riwayat Bukhari (Bukhari >
IV: 195) dan Abu Dawad (Abu Dawud, III: 232 no, 3290 )
Yang keduanya merupakan nutabi? walaupun secara maknawi,
Sehingga dengan demikian, hadis ini menjadi Hasan Li Ga=-

irihi dan oleh karenanya dapat dijadikasn sebagai hujjah,
.12. Hadis keempat belas dan 1 ima belas

Sanad hadis ini terputus pada Ibmu Ishaq (pada ha-
dis XIV) dan lelaki majhul (pada hadis XIV dan XV), terda
pat rawi yang cacat, yaitu Ibm Ishaq (pada hadis XIV),
Fuhammad bin agz-Zubair dan ayahnya serta lelaki Basrah
yang majhul (pada hadis XIV dan XV), nengandung syaz dan
illat, hanya saja matannya bernilai sahih, Berdasarkan ke
terangan di atas dapat dinyatakan, bahwa hadis ini adalah
mubham (da'if) yang tidak dapat menjadl liasan Li Gairihi,
Oleh karenanya, hadis ini tidak dapat dijadikan sebagai

hujjah,



15, Hadis keenam belas

Sanad hadis ini adalah bersambung, namun terdapat
rawl yang cacat, yaitu NMuhammad bin az-Zubair, mengandung
sya% dan illat, yaitu bertentangan dengan penyandaran ra-
wi yang lebih siqah, hanya saja matannya ga@I@. Dengan deg
mikian, hadis bernilai da'lf, Namun karena mempunyai mit3
bi', yaitu hadis II riwayat Aisyah, hadis Bukhari (Bukha-
ri, IV: 159) dan Abu Dawid (Abu Dawud, III: 232, no,hadis
5289), maka naiklah hadis ini menjedi Hasan Li Gairihi |
Oleh karenanya, dapat dijadikaﬁ hujjah,

14. Hadis ketujuh belas

)

Sanad.hadis ini adalsah bersambung, namun terdapat
dua orang rawi yang cacat, yaitu Abu Bakar an-Nahsyaliy =
Yang kurang baik hafalannya dan Muhammad bin az=Zubair,me
ngandung syaz.dan illat, yaitu perbedaan tingkat kualitas
rawi, hanya saja matannya §a@1§. Hadis ini ternyata mempu
nyai nutabi', yaitu hadis II yang bernilai sahih, riwayat
Bukhari dan AbS D3wad sebagaimana dalam hadis XVI, Dengan
demikia, hadis ini yang serula bernilai da'if, dapat men~
Jadi Hasan Li Gairihi dan oleh karenanya dapat dipadikan
sebagai yujjah. .

15. Hadis kedielapan belgs
, , ’ ; ,

Sanad hadis ini adalah bersambung, semua rawinya

éiqah, tidak mengandung'syaé dan illat serta matannya bexr
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nilai §a@§p dan tidak bertentangan dengan riwayat Bukhari
(Bukhari; IV: 159), Abd Dawad (Abu Dawud, IIT: 239 no, ha
dis 3316) dan at-Turmuziy (at=Turmuziy dalam Ibﬁul Araby,
tt.; VII: 6), Dengan demikian, hadis bini bernilai Sahih
Li Zatlhl yang telah jelas dpat dijadikan sebagai hujjah,

16, lladis kesembilan belas

Sanad hadis ini adalah bersambung, semua rawinya
81qah kecuali. zaidah Yang munkar Hadisnya dan Ali bin Za
id bin Jud‘*an yang tidak kuat, mengandung syaz dan illat,
Dengan demikian, hadis ini bernilai da'if, Namun karena
terdapét syahidnya (hadis XVIII), maka naiklah menjadi
llasan Li gairih dan dapat dijadikan sebagai pujjah.

17. Hadis kedua pyluh

Sanad hadis ini adalah bersambung, senma rawlinya
éiqah; tidak mengandungAsyaé dan illat serta hatannya ber
nilai gahih dan tidak bertentangan dengan riwayat Bukhari
di atas1 dan hadis XVIII Vang bernilai sahIh Dengan de@;
kian, hadis ini bernilai Sahih dan dapat dijadikan se=-

bagai huaaan.

Dari bahasan tentang kehujjahan hadis dl atas da=

pat disimpulkan, bahwa sgemua hadis tentang kafarat NaZar

dalam Sunan an-Nasaiy dapat dijadikan mjjeh, kecuali ha-
ais XI, XII, XIV dan XV, '

Ayat dan semua hadis Pembanding pada sub ¢ dan D
Lab IV disebut: dalam Daftar lampiran,



